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BAB II
TINJAUN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori
1. Temperament
a. Pengertian Temprament
Temprament merupakan sifat-sifat kejiwaan yang ditentukan oleh campuran (komposisi) cairan-cairan dalam tubuh, temperament adalah bagian dari kejiwaan yang agaknya dengan melalui darah secara kimiawi mempunyai korelasi dengan aspek jasmaniah. Temperamental anak adalah keadaan dimana sifat-sifat kejiwaan dalam tubuh yang mempengaruhi jasmaniah yang terjadi panak anak-anak yang mempengaruhi kepribadian anak tersebut dalam kegiatan sehari-hari (Galenus dan Kretcmer dalam Sumadi, 2015). 
Tempramen adalah emosi yang bersifat bawaan, menetap sepanjang waktu dan situasi, terpolakan dalam neuropsychological, dan bersifat menurun. Sedangkan emosi adalah seperangkat komponen dengan suatu struktur yang deterministic atau probabilistic, yang melihat emosi sebagai suatu keadaan atau proses yang dialami seseorang dalam merespon suatu peristiwa (Lewis & Haviland Jones, 2000).


b. Klasifikasi Tempramen
Klasifikasi tempramen yang dikemukakan oleh Alexander Chess dan Stella Thomas (2012).
a) Anak bertemperamen mudah (easy child) pada umumnya berada dalam suasana hati yang positif, dengan cepat membentuk rutinitas tetap dimasa kecil, dan dengan mudah beradaptasi dengan pengalaman baru.
b) Anak bertemperamen sulit (difficult child) cenderung bereaksi secara negative dan sering mengeluh dan rewel, terlibat dalam rutinitas harian yang tidak teratur, serta sulit beradaptasi dengan pengalaman baru.
c) Anak bertemperamen lambat (slow to warn up child) mempunyai tingkat kreatifitas yang rendah, agak bereaksi negative, dan penyesuaian diri agak lambat serta menunjukkan identitas suasana hati yang rendah.
c. Macam-macam Temperamen
a) Sanguine
Individu dengan tipe ini biasanya kelihatan menonjol dilingkungannya. Ia cenderung gembira, ceria, mudah akrab dengan orang lain, pandai bercerita dan memiliki sifat-sifat positif lainnya. Sebagian orang akan melihatnya sebagai anak yang santai, easy going, tidak bertele-tele, dan tidak mudah marah maupun sedih.
Dalam kelompok, anak bertemperamen ini akan mudah sekali terlihat karena ia mempunyai banyak teman dan selalu menjadi pusat perhatian. Lingkungan menilainya sebagai sosok yang menyenangkan. Sifat gembiranya mampu menjadikan suasana sekelilingnya tidak sepi dan tidak monoton atau selalu terasa hidup. Mengubah suasana sedih atau kesal menjadi ceria, bukan hal yang sulit baginya.
Tipe ini tidak selamanya akan berpengaruh positif, negatifnya kerap kali anak tidak bisa membedakan situasi. Bisa saja, ketika sedang menghadapi situasi yang serius atau berada dalam kesedihan mendalam  yang menuntut suasana hening dan khusuk, si anak malah melucu sendiri sehingga suasana menjadi kacau. Bila terbawa samapai ia besar, anak bertemperamen ini akan terlihat sebagai sosok yang tidak bisa serius.
b) Melankolis
Anak dengan temperamen melankolis terlihat sebagai anak yang suka murung, terlihat sendu dan sedih terus-menerus, pendiam, berperasaan halus, dan cenderung tidaka menyukai keramaian.. pada usia batita ini, cirri yang mudah terlihat adalah sifat cengeng,. Itulah mengapa, setiap kali dihadapkan pada situasi yang tidak menyenangkan, anak akan cenderuk menarik diri lalu menangis. Anak dengan temperamen ini umumnya juga terlihat sebagai anak sulit. Tidak mengherankan jika lingkungan lebih mudah mengenali sifat negatifnya daripada sifat positifnya.
c) Choleric
Anak dengan tipe ini umumnya terlihat menonjol saat berada diantara teman-temannya, lantaran ia terlihat gesit, energik, dan nyaris tak pernah diam. Ia pun memiliki bakat memimpin, tangguh sekaligus berkemampuan  untuk belajar dan maju. Yang paling mudah dilihat pada usia ini adalah usaha keras si anak  untuk belajar berjalan, berbicara, ataupun makan sendiri.Namun, tidak selamanya temperamen ini member pengaruh positif. Bisa jadi ia kelewatan bersemangat sampai tak sadar kalau perilakunya bisa melukai dirinya sendiri.
d) Phlegmatic
Anak dengan temperamen ini cenderung lambat menangkap dan mengerjakan sesuatu. Tingkah lakunya terkesan lambat, serba santai, bahakan cenderung malas.tak heran bila tahap perkembangannya pun terkesan lambat, karena semua itu terkait dengan perkembengan intelektual, sosial emosional, motorik, fisik, dan sebagainya.
d. Gejala Temperamen
Terdapat beberapa gejala yang dapat muncul pada anak temperamen yaitu:
a) Anak memiliki kebiasaan tidur, makan, dan buang air besar tidak teratur.
b) Sulit beradaptasi dengan situasi, makanan dan orang-orang baru.
c) Lambat beradaptasi terhadap perubahan yang terjadi.
d) Mood atau suasana hatinya lebih sering negative,. Anak sering merespon sesuatu dengan penolakan.
e) Mudah dipengaruhi sehingga timbul perasaan marah atau kesal.
f) Perhatiannya sulit dialihkan.
g) Memiliki perilaku yang khas, seperti :menagis, menjerit, membentak, menghentak-hentakkan kaki, merengek, mencela, mengenalkan tinju, membanting pintu, memecahkan benda, memaki, mencela diri sendiri, menyerang kakak/adik atau teman, mengancam, dan perilaku negative lainnya.
e. Cara Menghadapi Anak Temperamen
Beberapa cara yang dapat dilakukan untuk menghadapi temperamen adalah sebagai berikut:
1. Pencegahan dengan mengenali kebiasaan-kebiasaan anak, mengetahui secara pasti kondisi-kondisi seperti apa munculnya temperamen serta mengatur pola asuh dan pola didik yang baik bagi orang tua dan pendidik.
2. Ketika temperamen terjadi maka hendaknya dipastikan bahwa lingkungan sekitar anak aman, orang tua dan pendidik harus tetap tenang dan menjaga emosinya sendiri agar tetap tenang, tidak mengacuhkan temperamen. Setelah anak itu menunjukkan penurunan perilaku temperamen, maka orang tgua dan pendidik perlu segera mendekati anak, memeluk, dan memberi ketenangan kepada anak, setelah anak tenang baru orang tua member pengertian tentang perilaku anak tanpa menyudutkan. Sebaiknya hindari upaya menenagkan anak dengan memberi pelukan atau perhatian berlebihan dan menuruti kemauan anak saat anak mengembangkan perilaku temperamen karena hal ini akan menjadi penguat positif untuk perilaku negative tersebut.
3. Ketika temperamen telah berlalu maka jangan diikuti dengan hukuman-hukuma, nasehat-nasehat, atau teguran maupun sindiran-sindiran, jangan memberi hadiah apapun, berikanlah rasa cinta dan aman pada anak, orang tua perlu bekerja sama dengan guru dalam melakukan evaluasi terhadap perilaku temperamen anak.
f. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Temperamental
Menurut Gunarsa (2007), secara umum, temperamen di pengaruhi oleh dua faktor yaitu :


a) Fakor hereditary 
Merupakan kondisi temperamen yang telah dibawa sejak kelahiran anak bersangkutan dan ini bersifat stabil, permanent dan menetap
b) Faktor Lingkungan
Kondisi temperamen dipengaruhi oleh sejauh mana lingkungan amat berpengaruh terhadap kondisi individu, dalam lingkungan yang dapat mempengaruhi meliputi : pemeliharaan keluarga terhadap anak, pola asuh yang di berikan kepada anak, perlakuan keluarga dan lingkungan sekitar.
g. Kategori Tempramen
Setiap anak memiliki temperament masing-masing, yang mempengaruhi reaksi terhadao kejadian dan orang-orang disekitarnya, ada 3 kategori temperament yaitu :
a) Fleksibel
Memberikan respon terhadap sekelilingnya dengan mudah, moodnya positif, mudah beradaptasi dengan lingkungan baru. Umumnya anak fleksibel ini bersikap tenang, gembira, memiliki kebiasaan tidur dan makan yang teratur, dan tidak mudah marah.
b) Pemalu
Perlu waktu untuk beradaptasi dengan lingkungan dan orang baru, agak ragu, relative tidak aktif dan malu untuk mulai berteman. Meskipun pada awalnya cenderung menarik diri jika berhadapan dengan situasi baru, tetapi anak pemalu lama kelamaan dapat membaur dengan orang dan situasi yang baru ditemuinya.
c) Sulit
Cenderung memberikan reaksi negatif terhadap lingkungannya, sering mengamuk, kadang meledak-ledak, keras kepala dan sulit beradaptasi dengan lingkungan baru. Anak dengan temperament sulit cenderung memilik masalah prilaku dan cenderung sulit menyesuaikan diri disekolah.
h. Dampak Tempramen
Menurut Harez (2015) Akibat yang ditimbulkan karena temperamen pada anak adalah :
1. Anak akan minder dengan orang lain atau dilingkungan
2. Tidak perduli terhadap perkataan orang tua dan orang lain,
3. Tertutup pada orang tua, 
4. Sering memberontak,
5. Menjadi pemarah yang diluapkan dengan membentak. Hal tersebut bias terjadi karena anak sering meniru sikap orang tuanya. 




2. Pola Asuh
a. Pengertian Pola Asuh
Pola asuh adalah pola interaksi antara anak dengan orang tua meliputi pemenuhan kebutuhan fisik (seperti makan, minum  dan lain-lain) dan kebutuhan psikologis (seperti rasa aman, kasih sayang, perlindungan, dan lain-lain), serta sosialisasi norma-norma yang berlaku dimasyarakat agar anak dapat hidup selaras dengan lingkungannya. Dengan kata lain, pola asuh juga meliputi pola interaksi orang tua dengan anak dalam pendidikan karakter anak (Latifah, 2008).   
Pola asuh menurut Handayani (2008) adalah konsep dasar tentang cara memperlakukan anak. Perbedaan dalam konsep ini adalah ketika anak dilihat sebagai sosok yang sedang  berkembang, maka konsep pengasuhan yang diberikan adalah konsep psikologi perkembangan. Ketika konsep pengasuhan mempertahankan cara-cara yang tertanam di dalam masyarakat maka konsep yang digunakan adalah tradisional.  
b. Pengertian Pola Asuh Orang Tua
Menurut Nurani (2004) pola asuh  orang tua adalah pola perilaku yang diterapkan pada anak dan bersifat relatif konsisten dari waktu ke waktu. Pola perilaku ini dapat dirasakan oleh anak, dari segi negatif dan positif. Pola asuh yang benar bisa ditempuh dengan memberikan perhatian yang penuh serta kasih sayang pada anak dan memberinya waktu yang cukup untuk menikmati kebersamaan dengan seluruh anggota keluarga.
Sementara pola asuh menurut Baumrind  (dalam Papalia, 2008) orang tua tidak boleh menghukum anak, tetapi sebagai gantinya orang tua  harus mengembangkan aturan-aturan bagi anak dan mencurahkan kasih sayang kepada anak. Orang tua melakukan penyesuaian perilaku mereka terhadap anak, yang didasarkan atas perkembangan anak karena setiap anak memiliki kebutuhan dan mempunyai kemampuan yang berbeda-beda. 
Dari Uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pola asuh adalah  pola interaksi antara orang tua dengan anak meliputi cara orang tua memberikan aturan, hukuman, kasih sayang serta memberikan perhatian kepada anak.
c. Dimensi pola asuh 
Menurut Baumrind (dalam Damon & Lerner, 2006)  pola asuh terbagi menjadi 2 dimensi, yaitu: 
a) Parental responsiveness  
Orang tua bersikap hangat dan memberikan kasih sayang kepada anak. Orang tua dan anak terlibat secara emosi dan menghabiskan waktu bersama dengan anak.  
b) Parental demanding 
Orangtua memberikan kontrol terhadap anak mereka. Orang tua menggunakan hukuman untuk dengan tujuan untuk mengontrol anak mereka. Orang tua bersikap menuntut dan memaksa anak dan orang tua akan memberikan aturan kepada anak ketika anak tidak memenuhi tuntutan dari orang tua.
d. Aspek-aspek Pola Asuh 
Menurut Baumrind (dalam Damon & Lerner, 2006)  pola asuh terbagi beberapa aspek, yaitu: 
a) Warmth 
Orang tua menunjukkan kasih sayang kepada anak, adanya keterlibatan emosi antara orang tua dan anak  serta menyediakan waktu bersama anak. Orang tua membantu anak untuk mengidentifikasi dan membedakan situasi ketika memberikan atau mengajarkan perilaku yang tepat.
b) Control
Orang tua menerapkan cara berdisiplin kepada anak, memberikan beberapa tuntutan atau aturan serta mengontrol aktifitas anak, menyediakan beberapa standar yang dijalankan atau dilakukan secara konsisten, berkomunikasi satu arah dan percaya bahwa perilaku anak dipengaruhi oleh kedisiplinan.
c) Communication 
Orang tua menjelaskan kepada anak mengenai standar atau aturan serta pemberian  reward  atau  punish  yang  dilakukan kepada anak. Orang tua juga mendorong anak untuk bertanya jika anak tidak memahami atau setuju dengan standar atau aturan tersebut.
e. Jenis – jenis  Pola Asuh 
Jenis-jenis pola asuh terdiri dari authoritative, authoritarian, permissive, dan  uninvolved  (Baumrind, Maccoby & Martin  dalam Papalia, 2008).  Menurut Baumrind (dalam Papalia, 2008)  terdapat 3 jenis pola asuh, yaitu: 
a) Pola asuh authoritharian / otoriter
Gaya yang membatasi, menghukum, memandang pentingnya kontrol dan kepatuhan tanpa syarat. Orang tua mendesak anak untuk mengikuti arahan dan menghormati pekerjaan dan upaya mereka. Menerapkan batas dan kendali yang tegas kepada anak dan meminimalisir perdebatan verbal serta memaksakan aturan secara kaku tanpa menjelaskannya, dan menunjukkan amarah kepada anak (Santrock, 2003). Cenderung tidak bersikap hangat kepada anak. Anak dari orang tua otoriter seringkali tidak bahagia, ketakutan, minder ketika membandingkan diri dengan orang lain, tidak mampu memulai aktifitas, memiliki kemampuan komunikasi yang lemah (Papalia, 2008).   
b) Pola asuh authorithative / Demokratis
Pola asuh  authorithative  atau demokratis adalah pola asuh yang memprioritaskan kepentingan anak, akan tetapi tidak ragu-ragu mengendalikan mereka. Orang tua dengan pola asuh ini bersikap rasional, selalu mendasari tindakannya pada rasio atau pemikiran-pemikiran. Bersikap realistis terhadap kemampuan anak, tidak berharap yang berlebihan yang melampaui kemampuan anak. Memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih dan melakukan suatu tindakan, dan pendekatannya kepada anak bersifat hangat. Mendorong anak untuk mandiri namun menerapkan batas dan kendali pada tindakan mereka (Santrock, 2003). Orang tua memiliki keyakinan diri akan kemampuan membimbing anak-anak mereka, tetapi juga orang tua menghormati independensi keputusan, pendapat, dan kepribadian anak. Mereka mencintai dan menerima, tetapi juga menuntut perilaku yang baik, dan memiliki keinginan untuk menjatuhkan hukuman yang bijaksana dan terbatas ketika hal tersebut dibutuhkan. Tindakan verbal memberi dan menerima, orang tua bersikap hangat dan penyayang kepada anak. Menunjukkan dukungan dan kesenangan kepada  anak. Anak-anak merasa aman ketika mengetahui bahwa mereka dicintai dan dibimbing secara hangat (Papalia, 2008). Serta orang tua mengajarkan disiplin kepada anak agar anak dapat mengeksplorasi lingkungan dan memperoleh kemampuan interpersonal. Anak yang memiliki orang tua yang otoritatif bersifat ceria, bisa mengendalikan diri, berorientasi pada prestasi, mempertahankan hubungan dengan teman sebaya, bekerja sama dengan orang dewasa, dapat mengatasi stres dengan baik (Parke & Gauvain, 2009). 
c) Pola asuh permissive/ permisif
Gaya pengasuhan dimana orang tua sangat terlibat dengan anak, namun tidak terlalu menuntut atau mengontrol. Membiarkan anak melakukan apa yang mereka inginkan. Anak menerima sedikit bimbingan dari orang tua, sehingga anak sulit dalam membedakan perilaku  yang benar  atau tidak. Serta orang tua menerapkan disiplin yang tidak konsisten sehingga menyebabkan anak berperilaku agresif. Anak yang memiliki orang tua  permissive  kesulitan untuk mengendalikan perilakunya, kesulitan berhubungan dengan teman sebaya, kurang mandiri dan kurang eksplorasi ( Parke & Gauvain, 2009).  
f. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pola Asuh
Pola asuh orang tua itu dibentuk. Faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua menurut Hurlock (2010) sangatlah banyak. Faktor-faktor ini bisa membentuk orang tua menjadi pengasuh yang baik bagi si kecil ataupun sebaliknya. Dan dalam mengubah pola asuh, orang tua pun perlu bekerja keras dimulai dari mengenal dirinya sendiri - kelebihan dan kelemahannya dan lalu membentuk dirinya dengan kebiasaan baru sehingga dia bisa mengasuh anak-anaknya lebih baik.
Sekilas gambaran mengenai Hurlock, beliau adalah seorang psikolog yang pertama kali berargumen tentang pentingnya pujian dalam mendidik anak di sekolah. Efek pujian membentuk lingkungan yang lebih sehat dalam pembelajaran dibanding teori mendidik anak berdasarkan umur, jenis kelamin atau kemampuan. Buat orang tua yang dibesarkan dengan keluarga yang kaku atau miskin pujian, tentulah ini bukan sebuah budaya. Makanya orang tua perlu mengetahui titik permasalahannya dirinya di mana dan mulai memperbaikinya. Faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua menurut Hurlock (2010) adalah sebagai berikut:
a) Kepribadian orang tua
Setiap orang tua memiliki kepribadian yang berbeda. Hal ini tentunya sangat mempengaruhi pola asuh anak. Misalkan orang tua yang lebih gampang marah mungkin akan tidak sabar dengan perubahan anaknya. Orang tua yang sensitif lebih berusaha untuk mendengar anaknya.
b) Persamaan dengan pola asuh yang diterima orang tua
Sadar atau tidak sadar, orang tua bisa mempraktekkan hal-hal yang pernah dia dengar dan rasakan dari orang tuanya sendiri. Orang tua yang sering dikritik juga akan membuat dia gampang mengkritik anaknya sendiri ketika dia mencoba melakukan sesuatu yang baru.

c) Agama atau keyakinan
Nilai-nilai agama dan keyakinan juga mempengaruhi pola asuh anak. Mereka akan mengajarkan si kecil berdasarkan apa yang dia tahu benar misalkan berbuat baik, sopan, kasih tanpa syarat atau toleransi. Semakin kuat keyakinan orang tua, semakin kuat pula pengaruhnya ketika mengasuh si kecil.
d) Pengaruh lingkungan
Orang tua muda atau baru memiliki anak-anak cenderung belajar dari orang-orang di sekitarnya baik keluarga ataupun teman-temannya yang sudah memiliki pengalaman. Baik atau buruk pendapat yang dia dengar, akan dia pertimbangkan untuk praktekkan ke anak-anaknya.
e) Pendidikan orang tua
Orang tua yang memiliki banyak informasi tentang parenting tentu lewat buku, seminar dan lain-lain akan lebih terbuka untuk mencoba pola asuh yang baru di luar didikan orang tuanya.
f) Usia orang tua
Usia orang tua sangat mempengaruhi pola asuh. Orang tua yang muda cenderung lebih menuruti kehendak anaknya dibanding orang tua yang lebih tua. Usia orang tua juga mempengaruhi komunikasi ke anak. Orang tua dengan jarak yang terlalu jauh dengan anaknya, akan perlu kerja keras dalam menelusuri dunia yang sedang dihadapi si kecil. Penting bagi orang tua untuk memasuki dunia si kecil.
g) Jenis kelamin
Ibu biasanya lebih bersifat merawat sementara bapak biasa lebih memimpin. Bapak biasanya mengajarkan rasa aman kepada anak dan keberanian dalam memulai sesuati yang baru. Sementara ibu cenderung memelihara dan menjaga si kecil dalam kondisi baik-baik saja.
h) Status sosial ekonomi
Orang tua dengan status ekonomi sosial biasanya lebih memberikan kebebasan kepada si kecil untuk explore atau mencoba hal-hal yang lebih bagus. Sementara orang tua dengan status ekonomi lebih rendah lebih mengajarkan anak kerja keras.
i) Kemampuan anak
Orang tua sering membedakan perhatian terhadap anak yang berbakat, normal dan sakit misalkan mengalami sindrom autisme dan lain-lain.
j) Situasi
Anak yang penakut mungkin tidak diberi hukuman lebih ringan dibanding anak yang agresif dan keras kepala..
g. Pangaruh Pola Asuh Orangtua
Pola asuh demokratis akan menghasilkan karakteristik anak anak yang mandiri, dapat mengontrol diri, mempunyai hubungan baik dengan teman, mampu menghadapi stress, mempunyai minat terhadap hal-hal baru, dan koperatif terhadap orang-orang lain.
Pola asuh otoriter akan menghasilkan karakteristik anak yang penakut, pendiam, tertutup, tidak berinisiatif, gemar menentang, suka melanggar norma, berkepribadian lemah, cemas dan menarik diri, pemaluu dan tidak percaya diri untuk mencoba hal yang baru.
Pola asuh permisif akan menghasilkan karakteristik anak-anak yang impulsive, agresif, tidak patuh, manja, kurang mandiri, mau menang sendiri, kurang percaya diri, dan kurang matang secara sosial.
Pola asuh penelantar akan menghasilkan karakteristik anak-anak yang moody, impulsive, agresif, kurang bertanggung jawab, tidak mau mengalah, Self Esteem (harga diri) yang rendah, sering bolos, dan bermasalah dengan teman. Dari karakteristik-karakteristik tersebut di atas, kita dapat mawas diri, kita masuk dalam kategori pola asuh yang mana. Apabila kita memahami pola asuh yang mana yang cenderung kita terapkan, sadar atau tidak sadar, maka kita dapat segera merubahnya.
Harga diri  yang rendah terutama adalah disebabkan karena pola asuh orang tua yang penelantar. Banyak sekali para orangtua terutama para wanita karier yang suda mempunyai anak yang lebih cinta kepada pekerjaannya daripada kepada anaknya sendiri. Dia lebih banyak meluangkan waktu untuk mencari uang dan uang. Dia lupa kalau di rumah ada anak-anaknya yang membutuhkan kasih dan sayang dia. Pergi kerja disaat anaknya masih tertidur pulas, lalu pulang ketika anaknya sudah tertidur pulas lagi. Sehingga, anak-anak  lebih mengenal pembantunya daripada sosok ibunya sendir.

3. Anak Usia Sekolah
a. Pengertian
Anak sekolah dasar adalah anak yang berusia 6-12 tahun, memiliki fisik lebih kuat mempunyai sifat individual serta aktif dan tidak bergantung dengan orang tua.Banyak ahli menganggap masa ini sebagai masa tenang atau masa latent, di mana apayang telah terjadi dan dipupuk pada masa-masa sebelumnya akan berlangsung terusuntuk masa-masa selanjutnya (Gunarsa, 2006). 
Menurut Wong (2008), anak sekolah adalah anak pada usia 6-12 tahun, yang artinya sekolah menjadi pengalaman inti anak. Periode ketika anak-anak dianggap mulai bertanggung jawab atas perilakunya sendiri dalam hubungan dengan orang tua mereka, teman sebaya, dan orang lainnya. Usia sekolah merupakan masa anak memperoleh dasar-dasar pengetahuan untuk keberhasilan penyesuaian diri pada kehidupan dewasa dan memperoleh keterampilan tertentu.
b. Macam – macam Ketrampilan yang Perlu dimiliki Pada Anak Sekolah Dasar
Menurut Gunarsa (2006), dengan memasuki dunia sekolah dan masyarakat, anak-anak  dihadapkan pada tuntutan sosial yang baru, yang menyebabkan timbulnya harapan-harapan atas diri sendiri (self-expect-action) dan aspirasi-aspirasi baru, dengan lain perkataan akan muncul lebih banyak tuntutan dari lingkungan maupun dari dalam anak sendiri yang kesemuanya ingin dipenuhi. Beberapa ketrampilan yang perlu dimiliki anak pada fase ini meliputi antara lain :
a) Ketrampilan menolong diri sendiri (self-help skills) : misalnya dalam hal mandi, berdandan, makan, sudah jarang atau bahkan tidak perlu ditolong lagi.
b) Ketrampilan bantuan sosial (social-help skills) : anak mampu membantu dalam tugas-tugas rumah tangga seperti : menyapu, membersihkan rumah, mencuci dan sebagainya. 
c) Ketrampilan sekolah ( school-skills) : meliputi penguasaan dalam hal akademik dan non akademik. 
d) Ketrampilan bermain (play- skills) : meliputi ktrampilan dam berbagai jenis permainan seperti main bola, mengendarai sepeda, catur, bulutangkis dan lain-lain.
c. Ciri – ciri Anak Sekolah Dasar
Menurut Hurlock (2002), orang tua, pendidik, dan ahli psikologis memberikan berbagai label kepada periode ini dan label-label itu mencerminkan ciri-ciri penting dari periode anak usia sekolah, yaitu sebagai berikut:
a) Masa yang menyulitkan Suatu masa dimana anak tidak mau lagi menuruti perintah dan dimana ia lebih banyak dipengaruhi oleh teman-teman sebaya daripada oleh orang tua dan anggota keluarga lainnya. 
b) Masa anak tidak rapi
Suatu masa dimana anak cenderung tidak memperdulikan dan ceroboh dalam penampilan, dan kamarnya sangat berantakan. Sekalipun ada peraturan keluarga yang ketat mengenai kerapihan dan perawatan barang-barangnya, hanya beberapa saja yang taat, kecuali kalau orang tua mengharuskanmelakukannya dan mengancam dengan hukuman.
d. Tugas Perkembangan anak Sekolah Dasar
Tugas–tugas perkembangan anak sekolah dasar menurut Havighurst dalam Hurlock (2002) adalah sebagai berikut :
a) Mempelajari ketrampilan fisik yang dipelukan untuh   permainan-permaianan yang umum	
b) Membangun sikap yang sehat mengenai diri sendiri sebagai mahluk yang sedang tumbuh.
c) Belajar menyesuaikan diri dengan teman-teman seusianya
d) Mulai mengembangkan peran sosial pria atau wanita yang tepat
e) Mengembangkan keterampilan-keterampilan dasar untuk membaca, menulis dan berhitung.
f) Mengembangkan pengertian-pengertian yang diperlukan untuk kehidupan sehari-hari
g) Mengembangkan hati nurani, pengertian moral, tata dan tingkatan nilai
h) Mengembangkan sikap terhadap kelompok-kelompok social dan lembaga-lembaga.
i) Mencapai kebebasan pribadi
e. Tumbuh Kembang Anak Usia Sekolah
Menurut Wong (2008) beberapa yang mempengaruhi tumbuh kembang anak usai sekolah diantaranya: ekonomi, pola asuh orang tua, lingkungan, sosial budaya, pendidikan dan aktualisasi diri
f. Aktualisasi Diri Anak Usia Sekolah
Aktualisasi diri adalah kemampuan seseorang untuk mengatur diri dan otonominya sendiri serta bebas dari tekanan luar (Asmadi, 2008).  Maslow dalam(Retnaningsih, 2001), menyatakan aktualisasi diri adalah proses menjadi diri sendiri dan mengembangkan sifat-sifat dan potensi psikologis yang unik. Aktualisasi diri akan dibantu atau dihalangi oleh pengalaman dan oleh belajar khususnya dalam masa anak-anak. Aktualisasi diri akan berubah sejalan dengan perkembangan hidup seseorang. Ketika mencapai usia tertentu (adolensi) seseorang akan mengalami pergeseran aktualisasi diri dari fisiologis ke psikologis (Retnaningsih, 2001).
Aktualisasi diri dapat didefinisikan sebagai hasil dari kematangan diri. Tidak semua orang  dapat mencapai aktualisasi diri secara utuh. Hal ini dikarenakan dalam diri manusia terdapat dua kekuatan yang saling tarik. Kekuatan pertama  mengarah pada pertahanan diri individu, yang yang kemudian memunculkan perasaan takut salah, takut menghadapi resiko, mengagungkan masa lalu dengan mengabaikan masa sekarang dan masa datang, ragu-ragu dalam mengambil keputusan/bertindak, dan sebagainya. Sementara kekuatan kedua mengarah pada keutuhan diri dan terwujudnya seluruh potensi diri yang dimiliki sehingga memunculkan rasa percaya diri dan penerimaan diri secara utuh. Sekali lagi, kedua kekuatan ini akan selalu saling memengaruhi dan saling tarik sepanjang perjalanan hidup manusia sampai akhir hidupnya (Asmadi, 2008).
Menurut konsep Hirarki Kebutuhan Abraham Maslow dalam Retnaningsih, (2001). Manusia didorong oleh kebutuhan-kebutuhan universal dan dibawa sejak lahir. Kebutuhan ini tersusun dalam tingkatan-tingkatan dari yang terendah sampai tertinggi. Kebutuhan paling rendah dan paling kuat harus dipuaskan terlebih dahulu sebelum muncul kebutuhan tingkat selanjutnya. Kebutuhan paling tertinggi dalam hirarki kebutuhan individu Abraham Maslow adalah aktualisasi diri. Aktualisasi diri sangat penting dan merupakan harga mati apabila ingin mencapai kesuksesan. Aktualisasi diri adalah tahap pencapaian oleh seorang manusia terhadap apa yang mulai disadarinya ada dalam dirinya. Semua manusia akan mengalami fase tersebut, hanya saja sebagian dari manusia terjebak pada nilai-nilai atau ukuranukuran pencapaian dari tiap tahap yang dikemukakan Maslow. Andai saja seorang manusia bisa cepat melampaui tiap tahapan itu dan segera mencapai tahapan akhir yaitu aktualisasi diri, maka dia punya kesempatan untuk mencari tahu siapa dirinya sebenarnya.

B. Penelitian Terkait
Tina, W  (2015) judul hubungan antara attachment objek pengganti dengan temperamen pada anak usia 4-6 tahun di lingkungan sikunir kelurahan bergaslor kecamatan bergas. Hasil statistik dengan menggunakan uji korelasi menunjukan bahwa ada hubungan negatif antara kelekatan aman dengan temperamen sulit pada anak usia 4-6 tahun, tingkat kontribusi yang dihasilkan sebesar -51.5%. Selain itu, ada hubungan negatif pula antara kelekatan tidak aman dan menghindar dengan temperamen mudah, tingkat kontribusi yang dihasilkan sebesar -56%.
Nadya, R. (2017) judul temperamen, interaksi ibu-remaja, dan kecerdasan emosi remaja pada keluarga dengan ibu bekerja di perdesaan. Didaptkan hasil lebih dari separuh remaja memiliki dominansi temperamen affiliativeness yaitu karakteristik kepribadian yang penuh dengan kehangatan, kooperatif, dan simpatik terhadap orang lain.
Pujiati, P (2006) judul hubungan interaksi orang tua-anak dengan tempramen anak usia sekolah di TK. Didapatkan hasil ada hubungan yang signifikan antara komunikasi orang tua-anak dengan tempramen anak usia sekolah TK dengan nilai p-value 0,005. Hal ini dapat di interpretasikan semakin baik interaksi orang tua-anak maka tempramen anak usia prasekolah semakin baik.
Harahap (2014) judul hubungan pola asuh orang tua dengan temperamen anak usia sekolah di Desa Tanjung Rejo Dusun XI Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang, hasil penelitian didapatkan mayoritas responden memiliki temperament fleksibel atau mudah yaitu sebesar 86 (57%),

C. Kerangka Teori
Kerangka teori adalah ringkasan dan tinjauan pustaka yang digunakan untuk mengidentifikasi variable yang akan diteliti yang berkaitan dengan konteks ilmu pengetahuan yang di gunakan untuk mengembangkan kerangka konsep penelitian (Notoadmodjo, 2010). Kerangka teori dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



Gambar 2.1
Kerangka Teori
Tempramental adalah kepribadian diartikan sebagai cairan biokimia dalam darah individu yang mempengaruhi perilaku untuk menyesuaikan diri dalam lingkungan.





Dampak Tempamental:
6. Anak akan minder dengan orang lain atau dilingkungan
7. Tidak perduli terhadap perkataan orang tua dan orang lain,
8. Tertutup pada orang tua, 
9. Sering memberontak,
10. Menjadi pemarah yang diluapkan dengan membentak. Hal tersebut bias terjadi karena anak sering meniru sikap orang tuanya.

Faktor Tempramen anak:
1. Faktor Heredity (bawaan dari lahir)
2. Faktor Lingkungan (pemeliharaan keluarga terhadap anak, pola asuh yang di berikan kepada anak, perlakuan keluarga dan lingkungan sekitar)







Cara mengahdapi:
4. Mengatur pola asuh dan pola didik yang baik bagi orang tua dan pendidik.
5. Ketika temperamen terjadi maka hendaknya dipastikan bahwa lingkungan sekitar anak aman, orang tua dan pendidik harus tetap tenang dan menjaga emosinya sendiri agar tetap tenang, tidak mengacuhkan temperamen. 
6. Berikanlah rasa cinta dan aman pada anak, orang tua perlu bekerja sama dengan guru dalam melakukan evaluasi terhadap perilaku temperamen anak.




Tempramental Anak









       Sumber: Gunarsa (2007), Harez (2015).




D. Kerangka Konsep
Kerangka adalah merupakan abstraksi yang berbentuk oleh generlisasi dari hal-hal yang khusus. Oleh karena konsep merupakan abstraksi, maka konsep tidak dapat langsung diamati atau diukur. Konsep hanya dapat diamati melalui konstruk atau yang lebih dikenal dengan nama variabel, jadi variabel adalah simbol atau lambang yang menunjukkan nilai atau bilangan dari konsep. (Notoatmodjo, 2010). Kerangka konsep dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
      Gambar 2.2
Kerangka Konsep

       Variabel Independent		       Variabel Dependent
Pola Asuh Orang Tua

Tempramen Anak




E. Hipotesis
Hipotesis merupakan suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap suatu permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul (Arikunto, 2006), hipotesa dalam penelitian ini adalah :
Ha :  Ada Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan tempramental Anak
  Sekolah Kelas 4 Dan 5 Di SDN 3 Tambahrejo Kecamatan
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